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ABSTRAK 

 

Banyaknya produksi dan penggunaan styrofoam pada dekorasi, pengaman barang elektronik dan maket 

bangunan dapat memicu banyaknya limbah. Untuk itu pemanfaatan limbah styrofoam yang tidak bisa 

hancur hingga 100 tahun ke depan harus dilakukan dengan cerdas mengingat bahan styrofoam yang ringan 

serta gangguan estetika yang timbul karena disebabkan oleh limbah yang terjadi apabila tidak dikelola 

secara baik dan benar. Oleh karena itu diperlukan usaha untuk memanfaatkan limbah tersebut menjadi 

sesuatu yang lebih berguna. Penelitian pengujian ini adalah metode eksperimental dengan melakukan 

percobaan pada benda uji untuk mendapatkan data-data. Metode pengujian pada penelitian ini 

menggunakan metode Marshall dengan styrofoam sebagai bahan tambah dengan kadar 5%, 7%, dan 9%. 

Dalam pengujian ini didapat nilai stabilitas, VMA, VIM, VFA, Flow, MQ, pembuatan benda uji dilakukan 

secara panas (hot mix) yang dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Teknologi 

Yogyakarta.Berdasarkan hasil pengujian campuran styrofoam sebagai filler didapat hasil stabilitas tertinggi 

sebesar 706,24 kg dan terendah sebesar 617,81 kg. Hasil Flow tertinggi sebesar 3,69 mm dan terendah 

sebesar 3,38 mm. Hasil VFA tertinggi pada kadar 9% yaitu 103,71% dan terendah pada 5% yaitu 95,27%. 

Sementara nilai VIM, dan VMA tidak memenuhi Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018. Nilai MQ didapat 

hasil 182,903 kg/mm; 173,218 kg/mm; dan 191,394 kg/mm. Variasi penambahan styrofoam tidak 

memenuhi spesifikasi untuk nilai MQ yang disyaratkan Bina Marga Tahun 2018 yaitu 250 kg/mm. 

Kata kunci: HRS-WC, Limbah Padat, Marshall, Styrofoam. 
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ABSTRACT 

 

The large number of production and use of Styrofoam in decorations, electronic safety devices and building 

mock-ups can trigger a lot of waste. For this reason, the utilization of styrofoam waste that cannot be 

destroyed for the next 100 years must be done smartly considering that the Styrofoam material is light and 

the aesthetic disturbances that arise due to the waste that occurs if it is not managed properly and properly. 

Therefore, an effort is needed to make use of this waste into something more useful. This testing research 

is an experimental method by conducting experiments on test objects to obtain data. The test method in this 

study used the Marshall method with Styrofoam as an added ingredient with levels of 5%, 7%, and 9%. In 

this test, the stability values, VMA, VIM, VFA, Flow, MQ were obtained. The manufacture of test objects 

was carried out hot mix which was carried out at the Civil Engineering Laboratory of the Yogyakarta 

Technological University. Based on the results of testing the Styrofoam mixture as a filler, the highest 

stability results were 706, 24 kg and the lowest was 617.81 kg. The highest flow results are 3.69 mm and 

the lowest is 3.38 mm. The highest VFA results were at 9%, namely 103.71% and the lowest at 5%, namely 

95.27%. Meanwhile, the VIM and VMA values do not meet the 2018 Highways Specifications. The MQ 

value is 182.903 kg / mm; 173,218 kg / mm; and 191,394 kg / mm. The variation in the addition of 

styrofoam does not meet the specifications for the MQ value required by Bina Marga 2018, which is 250 

kg / mm. 
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